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Latar belakang: Skizofrenia merupakan keadaan dimana seseorang mengalami perubahan prilaku 

yang signifikan, seseorang yang mengalami gangguan ini menjadi lupa diri, berperilaku tidak wajar, 

mencederai diri sendiri, mengurung diri, tidak mau bersosialisasi, tidak percaya diri dan sering kali 

masuk ke alam bawah sadar dalam dunia fantasi yang penuh delusi dan halusinasi. Halusinasi 

ditandai dengan ketidakmampuan individu yang tidak dapat membedakan rangsangan internal dan 

rangsangan eksternal. Upaya meminimalkan dampak dari halusinasi dibutuhkan penatalaksanaan 

untuk mengatasi gejala halusinasi. Terapi psikoreligius dzikir adalah terapi dengan pendekatan 

keagamaan, dzikir dalam perspektif psikologis memiliki pengaruh spiritual yang besar, yaitu 

sebagai peningkatan rasa keimanan, ketaqwaan, kejujuran, ketabahan dan kedewasaan dalam 

hidup.  

Tujuan: Memberikan gambaran asuhan keperawatan pada klien skizofrenia dengan masalah 

gangguan persepsi sensori: halusinasi pendengaran melalui pendekatan terapi psikoreligius:dzikir 

di RSU Pindad Bandung 

Metode: Jenis karya ilmiah ini menggunakan rancangan deskriptif melalui pendekatan studi kasus 

dan studi literatur dengan melakukan kajian terhadap penelitian terdahulu. Penatalaksanaan asuhan 

keperawatan diberikan pada pasien skizofrenia dengan gangguan persepsi sensori: halusinasi 

pendengaran. Pengambilan kasus dilaksanakan di RSU Pindad Bandung dimulai tanggal 23sampai 

27 Desember 2024. 

Hasil: Hasil yang diperoleh dari intervensi terapi psikoreligius:dzikir yang dilakukan pada pasien 

skizofrenia menunjukkan adanya penurunan frekuensi halusinasi pendengaran serta peningkatan 

kemampuan mengontrol halusinasi.  

Kesimpulan: Pemberian intervensi terapi psikoreligius:dzikir sebagai intervensi unggulan dalam 

asuhan keperawatan jiwa dapat direkomendasikan untuk mengatasi masalah gangguan persepsi 

sensori:halusinasi pendengaran pada pasien skizofrenia. 
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Background: Schizophrenia is a condition in which a person experiences significant behavioral 

changes. Individuals with this disorder may lose self-awareness, behave abnormally, harm 

themselves, isolate from others, lack self-confidence, and often withdraw into a fantasy world filled 

with delusions and hallucinations. Hallucinations are characterized by an individual’s inability to 

distinguish between internal and external stimuli. To minimize the impact of hallucinations, proper 

management is required to address the symptoms. The psychoreligious therapy of dzikir is a 

therapeutic approach based on spirituality. From a psychological perspective, dzikir has a profound 

spiritual influence, enhancing faith, piety, honesty, patience, and emotional maturity in life. 

Objective: To describe the nursing care process for a schizophrenic client with sensory perception 

disturbance—auditory hallucinations—through the application of psychoreligious therapy: dzikir 

at Pindad General Hospital, Bandung. 

Method: This scientific paper employs a descriptive design using a case study and literature review 

approach, examining previous research related to the topic. Nursing care management was 

provided to a schizophrenic patient experiencing sensory perception disturbance: auditory 

hallucinations. The case study was conducted at Pindad General Hospital, Bandung, from 

December 23 to 27, 2024. 

Results: The implementation of psychoreligious therapy: dzikir for schizophrenic patients showed 

a decrease in the frequency of auditory hallucinations and an improvement in the patient’s ability 

to control them. 

Conclusion: The application of psychoreligious therapy: dzikir as a leading intervention in mental 

health nursing can be recommended as an effective approach to manage sensory perception 

disturbances—specifically auditory hallucinations—in patients with schizophrenia. 
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